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ABSTRAK

Mutoha Rofig, NPM: 10.1.02.02.0158,
Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pengalaman
Kerja, dan Motivasi terhadap Kinerja
Karyawan KPP Pratama Pare, Program Studi
Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas
Nusantara PGRI Kediri, 2014.

Keberadaan karyawan menjadi salah
satu poin penting ketika menjalankan sebuah
kantor  pelayanan. Berbagai  pekerjaan
operasional maupun manajerial akan terasa
lebih ringan dengan adanya dukungan dari
para  karyawan, keberadaan  karyawan
memberikan kontribusi yang cukup besar
terhadap kesuksesan pelayanan yang dibangun.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:
(1) Pengaruh tingkat pendidikan, pengalaman
kerja, dan motivasi secara parsial terhadap
kinerja karyawan pada KPP Pratama Pare. (2)
Pengaruh tingkat pendidikan, pengalaman
kerja, dan motivasi secara simultan terhadap
kinerja karyawan pada KPP Pratama Pare.

Penelitian ini menggunakan penelitian
survey, vyaitu penelitian yang mengambil
sampel dari satu populasi dan menggunakan
kuesioner sebagai alat pengambilan data
yang pokok. Pendekatan penelitian yang
digunakan  adalah pendekatan kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 74
orang, adapun sampel terpilih sebanyak 62

orang, teknik yang digunakan dalam
pengambilan sampel adalah menggunakan
tehnik random sampling. Data yang terkumpul
yang berasal dari data primer dianalisis
secara deskriptif dan analisis regresi linear
berganda dengan menggunakan program SPSS
(Statitical Program For Social Science).

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
analisis data disimpulkan bahwa: (1) tingkat
pendidikan dan pengalaman kerja secara
simultan  berpengaruh  terhadap  kinerja
karyawan KPP Pratama Pare. (2) Motivasi
tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan
KPP Pratama Pare. (3) Tingkat pendidikan,
pengalaman kerja, dan motivasi secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan KPP Pratama Pare. Dari
kesimpulan di atas maka peneliti
menyarankan untuk : (1) Diharapkan kepada
KPP Pratama Pare dapat mempertahankan
bahkan meningkatkan tingkat pendidikan dan
pengalaman Kkerja karyawan yang tinggi
sehingga kinerja karyawan sesuai dengan apa
yang diharapkan. (2) Diharapkan bagi peneliti
selanjutnya dalam melakukan penelitian yang
serupa lebih mengembangkan hasil yang telah
dicapai peneliti saat ini, bahkan lebih baik
menambah variabel baru seperti insentif,
karakteristik pribadi dan sebagainya, yang
kiranya mempengaruhi kinerja karyawan.

Kata Kunci: Tingkat Pendidikan, Pengalaman Kerja, Motivasi dan Kinerja Karyawan
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LATAR BELAKANG

Keberadaan karyawan tentunya menjadi salah satu poin penting ketika menjalankan
sebuah kantor pelayanan. Berbagai pekerjaan operasional maupun manajerial akan terasa
lebih ringan dengan adanya dukungan dari para karyawan. Sebagai kantor pelayanan
pajak yang didukung oleh para karyawan, sudah sepantasnya bila terus membangun
hubungan baik antara karyawan dan pimpinan, karena bagaimanapun juga, keberadaan
karyawan memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap kesuksesan pelayanan yang
dibangun.

pendapat Handoko, (1984:24) <“Pengalaman kerja adalah tingkat penguasaan
pengetahuan serta keterampilan seseorang dalam pekerjaannya yang dapat diukur dari
masa kerja, tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya”.

Menurut Hariandja (2002: 169) tingkat pendidikan adalah suatu proses jangka
panjang yang menggunakan prosedur sistematis dan terorganisir, yang mana tenaga kerja
manajerial mempelajari pengetahuan konseptual dan teoritis untuk tujuan-tujuan umum.
Dengan demikian tingkat pendidikan seorang karyawan dapat meningkatkan daya saing
perusahaan dan memperbaiki kinerja perusahaan.

Mas’ud (2004) menyatakan bahwa motivasi adalah pendorong (penggerak) yang
ada dalam diri seseorang untuk bertindak.

Menurut Mangkunegara (2000 : 67) merupakan “hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dapat dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.”

Dari survey awal ditemukan kondisi kinerja karyawan KPP Pratama pare tahun
2012 sebagai berikut:

Tabel 1.1.
Komposisi karyawan dan klasifikasi kinerja karyawan
KPP Pratama Pare tahun 2012

I pejabat A B C D JUMLAH
Kepala cabang - 1 - - 1
Wakil kepala cabang 1 2 - - 3
Kepala cabang pembantu 4 7 - - 11
Kepala kantor kas - 4 - - 4
Kepala seksi 2 6 - - 8
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Il | Penyelia 5 18 1 - 24
Il | Staf pelaksana 11 155 - 1 167
jumlah 23 193 1 1 218

Dari tabel 1.1 bisa dilihat bahwa jumlah karyawan dengan nilai klasifikasi B
memiliki jumlah terbanyak yaitu 193 karyawan atau 88,53% dari total 218 karyawan,
sebaliknya dengan nilai Kklasifikasi A hanya 23 karyawan atau 10,55 %, sedang nilai C
dan D masing masing 1 orang (0,92%). Hal ini menunjukan bahwa kinerja karywan
belum menunjukan kinerja yang optimal.

Berdasarkan uraian di atas, penting kiranya dilakukan sebuah kegiatan analisa
untuk mengetahui keadaan dalam suatu perusahaan yang telah ditentukan. Maka penulis
tertarik untuk mengambil judul : “ Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pengalaman Kerja
dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan KPP Pratama Pare di Kediri Tahun
2013”

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat

diidentifikasikan sebagai berikut :
1. Keberadaan karyawan memberikan kontribusi terbesar dalam meningkatkan kinerja
karyawan KPP Pratama pare agar lebih optimal.
2. Kinerja organisasi dipengaruhi oleh:
- Pengalaman kerja karyawan
- Tingkat pendidikan karyawan
- Motivasi kerja karyawan
Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi di atas, maka masalah yang akan dibahas dalam penelitian
ini dibatasi sebagai berikut :
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kkinerja dibatasi pada tingkat pendidikan,
pengalaman kerja dan motivasi.
2. Obyek yang diteliti dibatasi hanya karyawan KPP Pratama Pare Kediri.
Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah yang akan dibahas dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh tingkat pendidikan terhadap kinerja karyawan KPP Pratama
Pare Kediri?
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2. Bagaimana pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan KPP Pratama Pare

Kediri?

3. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan KPP Pratama Pare Kediri?
4. Apakah tingkat pendidikan, pengalaman kerja dan motivasi secara simultan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan KPP Pratama Pare Kediri?
D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui :
1. Pengaruh tingkat pendidikan terhadap kinerja karyawan KPP Pratama Pare Kediri.
2. Pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan KPP Pratama Pare Kediri.
3. Pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan KPP Pratama Pare Kediri.
4. Pengaruh tingkat pendidikan, pengalaman kerja dan motivasi secara simultan
terhadap kinerja karyawan KPP Pratama Pare Kediri.
E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah manfaat teoritis dan praktis,
sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis

a. Diharapkan dapat memberikan sumbangan yang positif pada perkembangan dunia
pendidikan melalui disiplin ilmu manajemen sumber daya manusia.

b. Penelitian ini juga sebagai tambahan perbendaharaan perpustakaan dan sebagai
kajian untuk refensi sebagai mahasiswa manajemen serta dapat memberikan
informasi kepada pihak lain yang akan mengadakan penelitian lebih lanjut
khususnya bagi mahasiswa Universitas Nusantara PGRI Kediri.

2. Manfaat Praktis
a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang berharga bagi
KPP Pratama Pare dalam pengelolaan SDM beserta segala kebijakan yang
berkaitan langsung dengan aspek-aspek SDM secara lebih baik.
b. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan tambahan wawasan
dan pengetahuan bagi peneliti. Selain itu diharapkan penelitian ini kelak dapat
dijadikan refrensi bagi peneliti lain yang akan mengadakan penelitian lebih lanjut

khususnya bagi mahasiswa Universitas Nusantara PGRI Kediri.

II. METODE

1. ldentifikasi variabel penelitian
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Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang digunakan vyaitu variabel
dependen dan variabel independen. Variabel dependen adalah variabel yang menjadi
pusat perhatian peneliti. Sedangkan variabel independen adalah variabel yang
mempengaruhi variabel dependen, baik yang berpengaruh positif ataupun yang
negative. Menurut Ferdinand (2006) dalam analisis skripsi akan terlihat bahwa
variabel yang menjelaskan mengenai jalan atau cara sebuah masalah dipecahkan
adalah variabel independen.

Variabel dari penelitian yang akan diteliti oleh peneliti kali ini adalah Kinerja
Karyawan sebagai variabel dependen (). Sedangkan variabel independennya (X)
adalah :

1. Tingkat pendidikan (X1)

2. Pengalaman kerja (X2)

3. Motivasi (X3)

2. Definisi Operasional variabel

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam mengartikan variable dalam penelitian
ini, maka berikut peneliti akan menjelaskan mengenai operasional masing-masing
variable sebagai berikut:

a) Tingkat pendidikan (X1), adalah proses jangka panjang yang menggunakan
prosedur sistematis dan terorganisir, yang mana tenaga Kkerja manajerial
mempelajari pengetahuan konseptual dan teoritis untuk tujuan-tujuan umum,
dengan indikator:

- Jenjang Pendidikan
- Kesesuaian Jurusan

b) Pengalaman kerja (X2), adalah tingkat penguasaan pengetahuan serta keterampilan
seseorang dalam pekerjaannya yang dapat diukur dari masa Kerja, tingkat
pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya, dengan indikator:

- Masa kerja
- Tingkat pengetahuan
- Penguasaan pekerjaan

¢) Motivasi (X3), merupakan kekuatan energi internal yang mengarahkan kegiatan
seseorang ke arah pemenuhan kebutuhan atau pencapaian sasaran. Motivasi yang
mempengaruhi seseorang terhadap produktivitas kerja, dengan indikator:

- Kebutuhan

- Keinginan

Mutoha Rofiq | 10.1.02.02.0158 simki.unpkediri.ac.id
Ekonomi — Manajemen ] 8]]|



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

d) Kinerja (Y), adalah hasil yang dicapai oleh para karyawan berdasarkan Kuantitas
dan Kualitas serta ketepatan waktu, menggunakan indikator:
- Pemahaman kerja
- Peningkatan kerja
- Hasil kerja
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Pengertian metode penelitian menurut Arikunto (1993: 4) adalah rancangan yang
dibuat oleh peneliti sebagai petunjuk dari kegiatan yang akan dilakukan. Adapun jenis
dan pendekatan adalah sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitan ini yaitu korelasi. Penelitian
dengan korelasional ini menurut Reksoatmodjo, (2007:129) merupakan penelitian
yang dimaksudkan untuk mengukur tingkat kedekatan hubungan antar variabel-
variabel.
2. Pendekatan penelitian
Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif. Menurut Sugiyono (2012:07)
pendekatan kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang menggunakan data
berbentuk angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Pendekatan kuantitatif
adalah cara pandang atau melihat penelitian dari aspek kuantitas data.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah KPP Pratama Pare Kediri
yang terletak di Jalan Hassanudin no.16 Kediri.
2. Waktu Penelitian
Waktu yang diperlukan untuk penelitian ini selama 6 bulan mulai dari bulan April
2014 sampai dengan bulan September 2014.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, hal
atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa yang menjadi pusat perhatian
peneliti karena dipandang sebagai sebuah semesta penelitian (Ferdinand, 2006).
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh karyawan yang ada di KPP Pratama Pare
Kediri yang berjumlah 74 orang.
2. Sampel
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Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi

(Sugiyono, 2011 : 81). Sampel karyawan sebagai sampel acak berjumlah 74 karyawan

Peneliti menggunakan rumus Rumus Slovin (dalam Riduwan, 2005: 65) n = sampel;

N = populasi; d = nilai presisi 90% atau sig. = 0,5. Dengan perhitungan sebagai

berikut :
N

n=——

N (d)?+ 1

74 @@
n=

74 (0,05)* + 1

=62 orang

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah disproportionate

stratified random sampling, yaitu teknik yang digunakan untuk menentukan jumlah

sampel, bila populasi berstrata kurang proporsional (Sugiyono, 1997).

D. Instrumen Penelitian

1. Pengertian

Instrumen Penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti

dalam mengumpulkan data (Arikunto, 2000:151). Dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan instrumen yakni berupa angket (kuesioner) dan check list. Angket

adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi

dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya (Arikunto, 2000:140).

Jenis angket yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu angket dalam

bentuk skala likert yang berupa pertanyaan yang jawabannya berbentuk deskriptif

sehingga responden tinggal memberi tanda check list pada kolom yang sudah

disediakan. Untuk analisis, maka ditetapkan jawaban dari responden dan untuk

masing-masing mendapatkan skor, skor yang tertinggi dalam kategori penelitian

yaitu seperti di bawah ini:
a. Sangat Setuju (SS)

b. Setuju (S)

c. Cukup Setuju (CS)

d. Kurang Setuju (KS)
e. Sangat Kurang Setuju

- diberi skor 5
- diberi skor 4
- diberi skor 3
- diberi skor 2
- diberi skor 1
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Adapun kisi — kisi kuesioner dalam penelitian ini adalah sebagaimana tabel

berikut ini :
Tabel 3.1
Kisi-kisi Kuesioner
Variabel Indikator Jumlah Item
_ o Pendidikan dasar 2
Tingkat Pendidikan

Menengah 2

(X1) —
Tinggi 2
) Masa Kerja 2

Pengalaman Kerja :
(%) Tingkat Pengetahuan 2
2
Penguasaan Pekerjaan 2
o Kebutuhan 2
Motivasi (X3) _
Keinginan 2
Pemahaman Kerja 2
Kinerja Karyawan (Y) Peningkatan Kerja 2
Hasil Kerja 2
Total

20

2. Uji Validitas dan Uji Reabilitas
a. Uji Validitas
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkkan tingkat valid atau
kesahihan suatu instrument.
b. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas adalah indeks yang menujukkan sejauh mana alat ukur dapat
dipercaya atau diandalkan. Pengujian realibilitas instrument dilakukan dengan
bantuan SPSS menggunakan Cronbach ‘alpha. Sedangkan yang digunkan adalah
apabila nilai Ca > 0,6 maka dikatakan semua butir dalam instrumen adalah realible.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data terdiri dari dua metode:

1. Studi lapangan
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Menurut Black & Champion (1992:305), studi lapangan adalah pengumpulan data
secara langsung ke lapangan, dengan menggunakan teknik sebagai berikut:
a. Wawancara
Wawancara merupakan suatu metode guna mendapatkan informasi langsung,
mendalam, tidak tersruktur dan individual menggunakan pertanyaan lisan
kepada subjek penelitian.
b. Kuisioner
Kuisioner adalah memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan survey,
memperoleh informasi dengan tingkat keandalan dan keabsahan setinggi mungkin.
2. Studi kepustakaan
Menurut Black & Champion (1992:305), merupakan segala usaha yang
dilakukan oleh peneliti untuk menghimpun informasi yang relevan dengan topik
yang sedang diteliti.
F. Teknik Analisis Data
Dengan melihat dari hasil responden tersebut akan dilakukan uji hipotesis
dengan menggunakan program SPSS wversi 16.0 for windows. Adapun dalam
penelitian ini teknis analisis yang dipergunakan adalah :
1. Analisis Deskriptif
Menurut Sugiyono (2013:29) Analisis Diskrptif adalah statistik yang
berfungsi untuk mendiskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang
diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.
a. Tabel Distribusi Frekuensi
Tabel distribusi frekuensi disusun bila jumlah data yang akan disajikan cukup
banyak, sehingga apabila disajikan dalam tabel biasa menjadi tidak efisien dan
kurang komunikatif.
b. Pengukuran Gejala Pusat
Dalam penelitian ini, peneliti akan memperoleh sekelompok data variabel tertentu
dari sekelopmpok responden, atau obyek yang diteliti. Beberapa teknik penjelasan
kelompok yang telah diobservasi dengan data kuantitatif, selain dapat dijelaskan
dengan menggunakan tabel dan gambar, dapat juga dijelaskan menggunakan
teknik statistik mean.
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai rata-rata

dari kelompok tersebut.
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Me = %
Dimana :
Me  =Mean
n = jumlah idividu
> = Epsilon (baca jumlah)
X! = Nilai x ke i sampai ke n
Tabel 3.2
Kategori Rata-rata
Rata-rata Kategori
1,00 <x<1,89 Sangat rendah/sangat buruk
1,90 <x<2,69 Rendah/buruk
2,70 <x<3,49 Sedang/cukup baik
3,50 <x<4,29 Tinggi/baik
4,30 <x<5,00 Sangat tinggi/sangat baik

Sumber: Kuncoro (2003:148)

2. Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi Linier Berganda dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Uji Asumsi Klasik

1)

2)

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinear bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Menurut
Ghozali (2005:110) untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas
adalah:
a) Jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF <10, maka tidak ada
multikolinearitas
b) Jika nilai tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 10, maka ada
multikolinearitas
Uji Heteroskedastisitas
Menurut  Ghozali  (2005:104), uji  heteroskedastisitas akan
mengakibatkan penafsiran koefisien-koefisien regresi menjadi tidak
koefisien. Menurut Ghozali (2005:104) Untuk mengetahui pedoman suatu

model regresi yang bebas heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:
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a) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau sekitar 0.

b) Jika terjadinya pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk
pola tertentu yang teratur maka terjadi heteroskedastisitas.

c) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan
di bawah angka 0 pada sumbu y maka tidak terjadi

heteroskedastisitas.

3) Uji Asumsi Autokorelasi

Menurut Ghozali (2005:94), asumsi autokorelasi didefinisikan

sebagai terjadinya korelasi antara data pengamatan, dimana munculnya

suatu data dipengaruhi oleh data sebelumnya. Menurut Algifari (2000:89)

pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi disajikan sebagai berikut:

a) Jika angka D-W < 1.10, maka ada autokorelasi

b) Jika angka D-W 1,10 s.d 1.54, maka tanpa kesimpulan
c) Jika angka D-W 1.55 s.d 2.46, tidak ada autokorelasi
d) Jika angka D-W 2.46 s.d 2.90, tanpa kesimpulan

e) Jika angka D-W >2.91, maka ada autokorelasi

4) Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2005:110), uji normalitas bertujuan untuk menguiji

apakah dalam model regresi, variabel independen dan variabel dependen

mempunyai distribusi secara normal atau tidak. Pedoman pengambilan

untuk uji ini adalah jika nilai P-P lot terletak di sekitar garis diagonal maka

data terdistribusi secara normal, jika nilai P-P lot menyimpang jauh dari

garis diagonal maka data tidak terdistribusi normal.

b. Analisis Persamaan Regresi Linier Berganda

Menurut Arikunto (2002:264), analisis persamaan regresi linier berganda

adalah suatu perluasan dari teknik regresi, apabila terdapat lebih dari satu

variabel bebas mengadakan predeksi terdapat variabel terikat.

Y =a+ blxl + b2x2 + b3x3+e

Keterangan:
Y = Kinerja
a = Kostanta
bl b2 b3 = Koefisien regresi
x1 = Tingkat pendidikan
X2 = Pengalaman kerja
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X3 = Motivasi
c. Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2005:126) Koefisien determinasi bertujuan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
terikat.

d. Uji Hipotesis

1) Uji t (parsial)

Menurut (Ghozali, 2005;84) Pengujian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh variabel bebas (tingkat pendidikan, pengalaman kerja dan
motivasi) terhadap variabel terikat (kinerja) secara terpisah atau parsial.

Dasar kinerja dengan menggunakan angka signifikan, yaitu:

1) Apabila angka signifikan < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima
2) Apabila angka signifikan < 0,05 maka HO diterima dan Ha ditolak

2) Uji f (simultan).

Menurut (Ghozali, 2005;84) Pengujian ini digunakan untuk mengetahui

tingkat signifikan pengaruh variabel-variabel independen secara

bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Dasar kinerja
adalah dengan menggunakan angka probabilitas signifikan, yaitu:
1) Apabila probabilitas signifikan > 0,05 maka HO diterima dan Ha
ditolak
2) Apabila probabilitas signifikan < 0,05 makan HO ditolak dan Ha
diterima.
1. HASIL DAN KESIMPULAN
Pada hasil penelitian diatas pembahasan mengenai masalah hubungan antara
variabel tingkat pendidikan, pengalaman kerja dan motivasi terhadap kinerja karyawan
dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Kinerja Karyawan

Variabel tingkat pendidikan ini berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan KPP Pratama Pare.

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Adhanari (2005) yang
menyatakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh pada kinerja karyawan. Hal ini
sesuai dengan teori yang diungkapkan Gibson, et all, (1995), bahwa Kkinerja
dipengaruhi faktor psikologis yakni persepsi, sikap, kepribadian, pola belajar

(pendidikan), dan motivasi.
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2. Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Variabel pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
KPP Pratama Pare.

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Rakhman (2005) yang
menyatakan bahwa pengalaman kerja mempengaruhi kinerja karyawan. Hal ini sesuai
dengan teori yang diungkapkan Gibson, et all, (1995), bahwa kinerja dipengaruhi
faktor individu yaitu kemampuan dan keterampilan (mental dan fisik), latar belakang
(pengalaman, keluarga, dst), dan demografis (umur, asal usul, dll).

3. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan

Variabel motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
KKP Pratama Pare.

Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Retno (2005) yang
menyatakan bahwa motivasi tidak mempengaruhi kinerja karyawan. Hal ini tidak
sesuai dengan teori yang diungkapkan Gibson, et all, (1995), bahwa Kkinerja
dipengaruhi faktor psikologis yakni persepsi, sikap, kepribadian, pola belajar
(pendidikan), dan motivasi.

2. Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pengalaman Kerja dan Motivasi terhadap
Kinerja Karyawan

Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan, pengalaman kerja, dan motivasi secara simultan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini sesuai dengan teori yang
diungkapkan Gibson, et all, (1995), bahwa kinerja dipengaruhi faktor individu yaitu
kemampuan dan keterampilan (mental dan fisik), latar belakang (pengalaman,
keluarga, dst), dan demografis (umur, asal usul, dll). Selain itu kinerja juga
dipengaruhi faktor psikologis yakni persepsi, sikap, kepribadian, pola belajar
(pendidikan), dan motivasi.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat pengaruh dari faktor
lain yang tidak diteliti pada penelitian ini sebesar 25,3%. Faktor tersebut bisa jadi
adalah faktor organisasi yang terdiri dari sumber daya, kepemimpinan, imbalan

(kompensasi), struktur organisasi, dan diskripsi pekerjaan (job description).

Kesimpulan
Sebenarnya masalah penelitian ini adalah masalah sumber daya manusia,

khususnya untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tingkat pendidikan, pengalaman
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kerja dan motivasi terhadap kinerja karyawan di KPP Pratama Pare. Dalam
pembahasan analisis regresi linier beranda dan pembuktian hipotesis, dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Tingkat pendidikan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada KPP Pratama Pare. Hal ini berarti bahwa jika tingkat
pendidikan meningkat maka terjadi peningkatan pada kinerja karyawan.

2. Pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan KPP Pratama Pare. Hal ini berarti bahwa apabila pengalaman kerja
meningkat, maka terjadi peningkatan terhadap kinerja karyawan.

3. Motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan KPP Pratama Pare. Hal
ini berarti bahwa apabila motivasi meningkat tidak akan berpengaruh terhadap
kinerja karyawan.

4. Tingkat pendidikan, pengalaman kerja dan motivasi secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti
bahwa jika tingkat pendidikan, pengalaman kerja dan motivasi meningkat
secara bersama-sama, maka akan meningkatkan kinerja karyawan. Dari hasil
uji koefisien determinasi menunjukkan 74,7% kinerja karyawan dipengaruhi
oleh tingkat pendidikan, pengalaman kerja dan motivasi sedangkan sisanya
25,3% kinerja karyawan dipengaruhi oelh variabel-variabel lainnya yang tidak

diteliti dalam penelitian ini.

A. Implikasi
1. Implikasi Teoritis
Hasil penelitian ini adalah tingkat pendidikan dan pengalaman kerja secara
parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja, sedangkan motivasi secara
parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja. Maka tingkat pendidikan dan
pengalaman kerja yang baik akan meningkatkan kinerja karyawan, sedangkan
motivasi yang tinggi belum tentu meningkatkan kinerja karyawan.

Hal ini sesuai dengan teori yang diungkapkan Gibson, et all, (1995), bahwa
kinerja dipengaruhi faktor psikologis yakni persepsi, sikap, kepribadian, pola belajar
(pendidikan), dan motivasi. Hal ini sesuai dengan teori yang diungkapkan Gibson, et
all, (1995), bahwa kinerja dipengaruhi faktor individu yaitu kemampuan dan
keterampilan (mental dan fisik), latar belakang (pengalaman, keluarga, dst), dan

demografis (umur, asal usul, dlI).
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2. Implikasi Praktis
Karyawan memiliki tujuan dalam bekerja. Oleh karena itu, karyawan
melakukan pekerjaan dengan baik, dengan pengetahuan akan masa kerja yang
dimiliki dan pendidikan yang diperoleh karyawan dapat melakukan pekerjaan dengan
baik, dengan pengetahuan dan ilmu yang dimiliki mereka memperhatikan setiap
kondisi pekerjaan, komunikasi dalam organisasi, serta hubungan karyawan dengan
karyawan lain. Dari tujuan yang didapat itulah tercipta kinerja karyawan yang baik
dan dari itu pula karyawan akan meningkatkan produktifitas kerja mereka, serta
meningkatkan kedisplinan dan cenderung betah dalam bekerja.
B. Saran
Hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah dilakukan, dapat disarankan sebagai
berikut :
1. Bagi KPP Pratama Pare
Diharapkan kepada KPP Pratama Pare dapat mempertahankan bahkan
meningkatkan tingkat pendidikan dan pengalaman kerja karyawan yang tinggi
sehingga kinerja karyawan sesuai dengan apa yang diharapkan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian yang
serupa lebih mengembangkan hasil yang telah dicapai peneliti saat ini, bahkan
lebih baik menambah variabel baru seperti insentif, karakteristik pribadi dan

sebagainya, yang kiranya mempengaruhi kinerja karyawan.
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